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Abstract. students do collaborative learning about the behavior of School Bullying. This activity is carried out at 

SDN Sawah III, South Tangerang City. This writer uses dyad network theory. The method used is the Shared 

Learning Method by carrying out activities in the form of counseling, which are packaged in the form of interactive 

discussions, games and quizzes. with the aim of increasing knowledge and preventing bullying behavior. Bullying 

is a form of violence or rescue that is done intentionally by one person or group. 
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Abstrak. mahasiswa melakukan collaborative Learning tentang perilaku School Bullying kegiatan ini di lakukan 

di SDN Sawah III Kota Tanggerang selatan. penulis ini menggunakan teori diad network. Metode yang dipakai 

adalah Metode Learning Together dengan menjalankan kegiatan berupa penyuluhan, yang dikemas dalam bentuk 

diskusi interaktif, permainan dan quiz. dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan mencegah perilaku 

bullying. bullying adalah bentuk kekerasan atau penindasan yang dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau 

kelompok 

 

Kata kunci: Prilaku Bullying, sekolah dasar, Jaringan Diad network 

 

1. LATAR BELAKANG 

Saat ini perilaku bullying dari waktu ke waktu terus terjadi di kalangan anak-anak 

Indonesia. Kasus bullying marak terjadi di lingkungan sekitar, tak terkecuali lingkungan 

pendidikan dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Bullying yang terjadi di bangku 

pendidikan terjadi baik secara fisik maupun non-fisik ini juga sudah banyak terjadi pada lini 

anak-anak sekolah dasar sehingga hal ini sangat mengkhawatirkan. Karena sekolah Dasar (SD) 

merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar untuk pendidikan formal yang berperan 

dalam keberlangsungan bagaimana proses jenjang pendidikan selanjutnya. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Pendidikan dasar mempunyai tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri, dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 

2006). Sekolah merupakan lingkungan yang paling tepat untuk mengenalkan nilai-nilai 

karakter pada siswa sebagai generasi penerus bangsa. Furaidah, 2019 (Aswat et al., 2021). 

https://doi.org/10.61132/yudistira.v3i1.1458
https://journal.aripi.or.id/index.php/Yudistira
mailto:andiprasetiyo001@gmail.com
mailto:masyeaw@gmail.com
mailto:mutiarapermatahatisoleha@gmail.com
mailto:amandanariswari293@gmail.com
mailto:juliansyahandika74@gmail.com
mailto:andiprasetiyo001@gmail.com


 
 

Collaborative Learning tentang Perilaku School Bullying  
pada Anak Sekolah Dasar dengan Metode Learning Together  

di SDN Sawah III Kota Tangerang Selatan 
 

 

156           JURNAL YUDISTIRA - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025 

 
 

 

Pendidikan dasar di Indonesia harus menjadi pondasi yang kuat bagi jenjang pendidikan 

selanjutnya, dimana berperan penting membentuk pondasi berkaitan dengan kepribadian, 

sikap, perilaku serta anak khususnya peserta didik. Apabila penanaman dasar-dasar pendidikan 

bagi anak gagal dan tidak maksimal, maka akan menyebabkan anak akan mudah terpengaruh 

dengan hal-hal negative. 

Bullying yang terjadi di lingkungan sekolah telah menjadi masalah global yang menyita 

banyak perhatian dan perlu penanganan serta pencegahan yang tepat karena bullying kini 

terjadi pada semua tingkat usia, dan mulai meningkat tingkat sekolah dasar. Bentuk 

penyimpangan perilaku yang menimpa para siswa di sekolah dasar tidak hanya berbentuk 

kekerasan yang merupakan salah satu bentuk dari perilaku agresif. Kenyataannya, hal-hal yang 

terlihat sebagai perilaku yang wajar dan biasa dilakukan oleh anak usia SD terkadang tergolong 

dalam penyimpangan perilaku. Seperti sekedar mengejek temannya, memukul, mencubit, 

menjambak, merundung, dan menjegal temannya saat sedang berjalan. Data dari National 

Center for Educational Statistic (2016) lebih dari satu dari setiap lima (20,8%) siswa 

melaporkan ditindas. Data dari International Center for Research on Women (ICRW) 

melaporkan bahwa 84% anak Indonesia mengalami kekerasan di lingkungan sekolah. Data ini 

menunjukkan angka yang sangat memprihatinkan, mengingat sekolah adalah tempat menimba 

ilmu. 

Perilaku bullying merupakan suatu perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang kepada orang-orang atau kelompok lain yang dilakukan secara berulang-

ulang dengan cara menyakiti secara fisik maupun mental (Prasetyo, 2011). Bullying merupakan 

suatu tindakan yang lebih menunjukkan perilaku yang agresif dan manipulative, yang dapat 

dilakukan oleh satu orang atau lebih yang ditunjukkan kepada orang lain, seringnya berisi 

kekerasan dan menunjukkan adanya ketidakseimbangan kekuatan anatara korban dan pelaku 

bullying (Novitasari, 2017). Weber (2014) menjelaskan bahwa terdapat empat faktor yang 

dapat menyebabkan seseorang berperilaku bullying antara lain faktor individu, keluarga, 

lingkungan, dan teman sebaya (Zakiyah, Humaedi and Santoso, 2017). Siswa yang duduk di 

bangku sekolah dasar berada pada kisaran usia sekolah mulai usia 6 sampai 12 tahun. Pada usia 

sekolah ini disebutkan sebagai masa intelektual, dimana anak akan mulai berfikir secara konkrit 

dan rasional untuk menghadapi tantangan baru. Periode anak usia sekolah merupakan tahap 

dimana anak dianggap mulai bertanggungjawab pada perilaku yang dilakukan sendiri dan 

meniru dari apa yang dilihat. (Yusuf, 2011) 
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Korban bullying akan mengalami akibat dari serangan atau keagresifan dari pelaku 

bullying yang biasanya memiliki kekuasaan atau kekuatan yang lebih serta serangan tersebut 

terjadi berulang kali. Rata-rata korban bullying tidak mampu untuk melawan karena adanya 

ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan (Rizki, 2012). Anak-anak yang menjadi korban 

bullying tentu akan mengalami gangguan baik mental maupun fisiknya, anak korban bullying 

akan lebih mudah merasakan kesepian, serta mengalami kesulitan dalam bergaul 

dilingkungannya yang menyebabkan anak sulit untuk mendapatkan teman dan sulit 

bersosialisiasi, serta anak korban bullying juga cenderung lebih pendiam dan berkepribadian 

tertutup. Dampak yang sering terjadi pada korban bullying adalah adanya rasa ketakutan yang 

berlebih terhadap pelaku atau tindakan bullying yang bahkan sampai menyebabkan terjadinya    

depresi.    Selain    itu, korban bullying akan mengalami penurunan harga diri dan enggan untuk 

masuk sekolah karena biasanya anak-anak mengalami bullying di lingkungan sekolah. Akibat 

yang paling fatal adalah efek  lanjutan dari depresi yaitu adanya keinginan untuk  bunuh diri. 

(Flisher, 2008) 

Perilaku school bullying kurang ditanggapi serius oleh guru dan orang tua, dimana guru 

serta orang tua berpendapat bahwa perilaku school bullying yang terjadi merupakan salah satu 

proses dalam perkembangan siswa dan belum adanya tindak lanjut yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan perilaku school bullying yang terjadi di sekolah, padahal 

permasalahan tersebut akan mengakibatkan perilaku school bullying lebih sering terjadi 

berulang-ulang karena minimnya respon terhadap perilaku school bullying yang terjadi di kelas 

maupun lingkungan sekolah. Karena minimnya respon atas tindak perilaku school bullying, hal 

ini menjadikan bullying berpeluang besar untuk ditiru, siswa yang melakukan bullying bisa 

terjadi setelah mereka sendiri pernah mendapatkan perlakuan bullying misalnya pernah disakiti 

oleh orang yang lebih kuat, misalnya orang tua, kakak, atau teman sebaya yang lebih dominan 

(Fatmawati, 2016). Permasalahan bullying disekolah belum banyak mendapatkan perhatian, 

hal ini disebabkan oleh efek bullying tidak tampak secara langsung, kecuali bullying secara 

fisik, namun hal tersebu tjuga tidak terungkap diakibatkan korban yang takut untuk 

melaporkannya karena malu atau diancam oleh pelaku bullying.(Prasetyo, 2011. p.20). 

Melihat luasnya permasalahan mengenai penyimpangan perilaku seperti yang   

diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang perilaku school bullying 

dan mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku school bullying. Peneliti memilih SDN Sawah III 

sebagai tempat penelitian dimana SDN Sawah III merupakan salah satu sekolah dasar yang 

terletak di kecamatan Ciputat, kota Tangerang Selatan. Data tentang bullying pada anak 

sekolah dasar di wilayah ciputat, kota Tangerang Selatan belum banyak terpantau. Penelitian 
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tentang bullying pada siswa sekolah dasar juga belum ditemukan. Berdasarkan data observasi 

awal dilapangan yang menjadi lokasi penelitian, tepatnya di SDN Sawah III, Peneliti 

menemukan permasalahan terkait sikap bullying yang dilakukan oleh siswa kepada siswa lain, 

sekolompok siswa pada sekelompok lain yang terjadi di lingkungan sekolah. Bullying 

menimbulkan berbagai permasalahan perilaku, emosi, sosial, maupun permasalahan yang 

berhubungan dengan prestasi akademik (Ilmiah, 2017). Maka dirasa sangat perlu dan penting 

dalam edukasi terhadap siswa sekolah dasar mengenai perilaku bullying, jenis, dampak dan 

penanganannya. Sehingga dapat memberikan penguatan karakter yang dapat mencegah dan 

memperkecil terjadinya tindak perilaku bullying, dan membangkitkan karakter positif pada 

siswa.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

DIAD Network Dynamic 

Innes dan Booher (2010), mengembangkan model DIAD Network Dynamic, yang 

menggambarkan adanya jejaring kolaboratif dimana terdapat keragaman, saling 

ketergantungan dan dialog otentik didalamnya. Dengan mengelaborasi model proses 

kolaboratif dan DIAD Network Dynamic, maka proses kolaboratif dapat dilihat pada gambar 

1. Proses ini merupakan suatu siklus (tahapan yang berulang) dalam proses kolaboratif, karena 

sebelum dicapai keputusan konsensus akhir, maka proses akan berulang terus. Langkah awal 

berupa dialog otentik antara para pemangku kepentingan yang didasari oleh rasional 

komunikatif yang masing-masing disebut face to face dialogue dan authentic dialogue. Dalam 

dialog tersebut akan memunculkan adanya timbal balik, hubungan, pembelajaran, dan 

kreativitas di antara para peserta dialog. Dialog ini hanya akan terjadi bila ada saling 

ketergantungan dan saling percaya di antara para pemangku kepentingan. 

 

Gambar 1. Kerangka Teori DIAD Network Dynamics 
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Perencanaan kolaboratif akan berhasil jika ada ketergantungan antar pelaku, seperti 

digambarkan oleh Innes dan Booher (2010) dalam model DIAD Network Dynamic untuk 

memperlihatkan bahwa proses kolaborasi menggambarkan jejaring kolaboratif dimana terdapat 

keragaman, saling ketergantungan dan dialog otentik didalamnya. Saling ketergantungan akan 

menimbulkan keinginan untuk berkompromi, untuk akhirnya bisa mencapai konsensus. 

 Terbentuknya konsensus merupakan suatu hasil dari proses yang bersifat demokratis, 

partisipasi yang terstruktur, serta membutuhkan waktu dan kesabaran. 

Lebih jauh, menurut Innes dan Booher (2000) dalam (Ely Sufianti, 2014), dialog yang 

dilakukan dalam proses kolaborasi harus merupakan dialog otentik (Authentic dialogue), 

bukan retoris atau ritual. Masing-masing pembicara memiliki legitimasi, berbicara dengan 

sungguh- sungguh, membuat pernyataan yang dapat dipahami oleh orang lain, serta 

menyampaikan pernyataan yang akurat. Dialog demikian akan menghasilkan reciprocity, 

relationships, learning, and creativity. Proses demikian akan memberikankan nilai yang berarti 

bagi masyarakat (Forester, 2000; Ely Sufianti, 2014). 

Dari dialog interaktif kemudian muncul suatu upaya membangun komitmen untuk 

berlangsungnya proses kolaboratif di antara para pemangku kepentingan. Membangun 

komitmen ini dilakukan dengan saling mengakui keberadaan masing-masing sesuai dengan 

kepentingannya. Selain itu, komitmen dapat terbangun dengan adanya rasa memiliki terhadap 

proses, adanya keterbukaan untuk menggali manfaat bersama, serta upaya membangun nilai 

bersama. Setelah komitmen terhadap proses terbangun, kemudian membangun tujuan bersama. 

Tujuan yang dibangun harus jelas dan dapat dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan, 

bahkan disepakati. Setelah tujuan proses kolaboratif terbangun, diharapkan diperoleh hasil 

sementara berupa temuan fakta gabungan dan temuan yang disepakati bersama sebelum 

akhirnya sampai pada konsensus. Hal terakhir yang dapat diperoleh dalam proses kolaboratif 

ini adalah adanya perubahan cara berperilaku dan bertindak bagi para peserta proses 

kolaboratif, yaitu adanya adanya saling menghargai, saling mendengarkan di antara para 

peserta proses kolaboratif (new heuristic). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Lokasi kegiatan Collaborative Learning Tentang Perilaku School Bullying Pada Anak 

Sekolah Dasar Dengan Metode Learning Together dilaksanakan di SDN Sawah III yang 

beralamat di Jalan Gelatik No. 20, Sawah, Kec. Ciputat, Kota Tangerang Selatan Prov. Banten 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa penyuluhan, yang dikemas dalam 

bentuk diskusi interaktif, permainan dan quiz. Sehubungan dengan kegiatan yang berjalan 

selama 1 sesi. Quiz yang diberikan berupa tanya jawab dan bila siswa dapat menjawab akan 

diberikan hadiah. Selain itu siswa diminta untuk membuat yel-yel sebagai penyemangat..  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Istilah bullying berasal dari kata bull (bahasa Inggris) yang artinya adalah banteng. 

Banteng termasuk salah satu hewan yang suka menyerang dengan agresif kepada sesuatu yang 

berada di sekitarnya. Begitu juga dengan bullying, suatu tindakan yang digambarkan seperti 

banteng. Bullying merupakan kondisi dimana adanya penyalahgunaan kekuatan atau 

kekuasaan yang dilakukan oleh perseorangan ataupun kelompok dan bertujuan untuk 

menyakiti orang lain. Penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan dilakukan pihak yang kuat tidak 

hanya secara fisik saja tetapi juga secara mental. Istilah bullying dalam bahasa Indonesia bisa 

menggunakan menyakat (berasal dari kata sakat) dan pelakunya (bully) disebut penyakat. 

Menyakat berarti mengganggu, mengusik, dan merintangi orang lain (Wiyani, 2012: 11-12). 

Sedangkan kata school berarti sekolah. Jadi, singkatnya school bullying dapat diartikan sebagai 

kekerasan yang terjadi di sekolah. 

Perilaku school bullying yaitu kekerasan yang dilakukan di sekolah yang bertujuan 

untuk menyakiti dan melukai orang lain. Perilaku school bullying adalah sebuah hasrat untuk 

menyakiti, hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi, dan menyebabkan seseorang menderita. Aksi 

ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau kelompok orang yang lebih kuat, tidak 

tanggung jawab, biasanya terjadi berulang ulang, dan dilakukan dengan perasaan senang. 

Perilaku school bullying dilakukan oleh satu orang atau lebih untuk menyalahgunakan 

kekuatannya kepada seseorang target yang lebih lemah dari pada mereka yang bertujuan untuk 

menyakiti. 

Wiyani (2012: 11-12) yang mengartikan kata school berarti sekolah dan bullying berarti 

kekerasan. Secara singkat school bullying dapat diartikan sebagai kekerasan yang terjadi di 

sekolah. Rigby (Levianti, 2008: 3) berpendapat bahwa bullying sebuah hasrat untuk menyakiti, 

hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi, menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan 

secara langsung oleh seseorang atau kelompok orang yang lebih kuat, tidak tanggung jawab, 

biasanya berulang-ulang, dan dilakukan dengan perasaan senang. Bullying adalah kekerasan 

berulang-ulang dilakukan oleh satu atau lebih kepada seseorang target yang lebih lemah dalam 

kekuatan. 
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Wiyani (2012:12) berpendapat bahwa perilaku school bullying merupakan suatu pola 

perilaku yang bersifat negatif yang dilakukan secara berulang-ulang dan bertujuan negatif. 

Perilaku tersebut mengarah langsung dari anak yang satu ke anak yang lain karena adanya 

ketidakseimbangan kekuatan yang bertujuan untuk menindas anak yang lebih lemah. 

Margareta, dkk, (2009: 17) berpendapat bahwa perilaku bullying yaitu perilaku yang dilakukan 

oleh orang yang kuat yang bertujuan untuk menyalahgunakan kekuatannya kepada orang yang 

lebih lemah. 

Perilaku school bullying dengan bentuk kontak fisik langsung merupakan gangguan 

berupa serangan secara fisik yang dilakukan oleh pelaku kepada korban atau sasarannya 

dimana terlibat kontak langsung. Tindakan ini dapat berupa memukul, mendorong, 

menendang, mencubit, dan lainnya yang merupakan tindakan kekerasan. 

Perilaku school bullying dengan bentuk kontak verbal langsung yaitu perilaku yang 

bersifat pembicaraan atau kata-kata yang dilisankan secara langsung kepada seseorang, bentuk 

perilaku yang sering terjadi seperti berbicara kotor, ancaman, mempermalukan, menggertak, 

dan mengejek dengan membawa nama orang tua. 

Perilaku school bullying dengan bentuk perilaku nonverbal langsung yaitu bentuk 

perilaku yang ditunjukkan melalui gerakan tubuh pelaku yang biasa dikenal dengan bahasa 

tubuh, yang diperlihatkan secara langsung kepada sasaran atau korbannya, bentuk perilaku 

yang sering muncul yaitu memelototi, mengepalkan tangan, mengancam, mengabaikan lawan 

bicara, menjulurkan lidah, dan menunjuk tangan kepada korban. 

Faktor yang mempengaruhi/penyebab terjadinya perilaku school bullying yaitu faktor 

kontribusi anak yang tempramen, berperilaku agresif, sering berperilaku menyimpang, sering 

merugikan orang, kebiasaan menyalahgunakan kekuatan untuk menindas orang yang lebih 

lemah, mendominasi, senang melihat orang lain menderita, sering mengganggu, dan sengaja 

menyakiti orang untuk mengontrol serta mengendalikan lingkungan dengan sesuai kehendak 

anak. 

Mengenai Pencegahan Bullying di era Millenial 

Sosialisasi dilaksanakan di SD Negeri 03 Ciputat, Tangerang Selatanngan memberikan 

gambaran atau penjelasan untuk mempresentasikan mengenai bullying. Dimana di SDN 03 

Ciputat, Tangerang Selatan ini termasuk dalam wilayah kecamatan Ciputat, Tangerang selatan 

sehingga kami melakukan sosialisasi ini di sekolah tersebut dan tanggapan dari pihak sekolah 

pun cukup baik dalam kegiatan sosialisasi ini. Sosialisasi ini memiliki tujuan seperti yang 

dijelaskan diatas untuk mencegah terjadi bullying, karena pada saat ini banyak sekali kejadian 

hal ini dilingkungan sekitar yang tidak bisa dicegah. Pengaruh dari lingkungan yang sering 
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sekali menjadi faktor utama dalam pembentukan karakter seseorang untuk melakukan bullying, 

terkadang dorongan dari pengaruh tekonologi yang semakin berkembang dengan pesat menjadi 

pendukung yang cukup tinggi. 

Teknologi yang semakin pesat ini tidak bisa dihindarkan, karena hal tersebut sebagai 

kebutuhan. Hal ini menjadikan seseorang terutama anak-anak lebih mudah mendapatkan 

sesuatu didalamnya, seperti tontonan yang mereka dapatkan atau informasi yang mereka dapat 

menjadi hal yang sering ditiru terutama oleh para remaja. Kegiatan Sosialisasi Pencegahan 

Bullying ini diadakan untuk mengurangi dan mengantisipasi permasalahan yang sering terjadi. 

Bullying sendiri sangat rentan bagi psikologi seseorang terutama para anak-anak. Dampak 

yang ditimbulkan pun sangat mengkhawatirkan, sehingga mengancam diri si korban. Dalam 

hal ini kami memberikan informasi kepada siswa/i SDN 03 Ciputat, Tangerang Selatan 

terhadap bullying, dimana makin hari kasus bullying semakin meningkat. 

Kami memberikan dorongan semangat motivasi kepada siswa/i SDN 03 untuk tidak 

melakukan bullying kepada temannya atau orang lain yang dapat membahayakan dirinya 

maupun orang lain. Salah satu cara yang kami lakukan adalah melakukan kegiatan yang 

bersifat kerja sama tim dan toleransi yang saling koordinasi terhadap setiap teman-teman 

mereka. Kegiatan yang dilakukan sebuah permainan yang membentuk karakter siswa/i untuk 

bekerja sama, sportif dan saling menghargai satu sama lain. 

Dengan kegiatan ini terbentuklah karakter siswa/i ini menjadi lebih baik, tidak lagi ada 

kesenjangan diantara mereka dan belajar untuk menghargai satu sama lain. Dalam jegiatan ini 

kami berusaha untuk menciptakan keselarasan dan semangat yang penuh untuk mewujudkan 

suatu hal yang bisa menjadi suatu prestasi yang membanggakan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku bullying di sekolah dasar merupakan 

masalah serius yang memerlukan penanganan segera. Melalui metode pembelajaran 

kolaboratif Learning Together yang diterapkan di SDN Sawah III, kegiatan penyuluhan 

berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang jenis, dampak, dan cara mencegah perilaku 

bullying. Metode ini, yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif, permainan, dan kuis, 

telah membantu menciptakan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai kerja sama, penghargaan, 

dan empati di antara siswa. 

Dengan menggunakan Teori Jaringan Diad (Dyad Network Theory), proses kolaboratif 

berhasil memperkuat hubungan antarindividu serta membangun komitmen bersama untuk 

mencegah bullying di lingkungan sekolah. Hasil kegiatan ini menegaskan pentingnya 
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pendekatan pendidikan berbasis karakter dalam membentuk lingkungan belajar yang aman dan 

kondusif bagi siswa sekolah dasar. 
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